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Abstract. The high unemployment rate among university graduates highlights the importance of
understanding psychological factors that enhance future employability. This study aims to
investigate the effect of career aspiration on perceived future employability (PFE) among
undergraduate and diploma students at Universitas Sebelas Maret. Using a quantitative survey
approach, data were collected from 378 active students in the even semester of 2024/2025 (cohorts
2020-2024) selected through purposive sampling. The instruments used were the Indonesian version
of the Perceived Future Employability Scale (24 items; a = 0.914) and the Korean Career Aspiration
Scale-Revised (21 items; a = 0.870). Simple linear regression analysis revealed that career aspiration
had a significant positive effect on PFE (§ = 0.732; F = 188.144; p < 0.001). These results indicate that
students with higher career aspirations are more confident about their future employment
opportunities. The findings suggest the need for career guidance programs that strengthen career
goal clarity and opportunity awareness to better prepare graduates for entering the workforce.

Keywords: career aspiration; career psychology; employability; perceived future employability;
students

Abstrak. Tingginya tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi menuntut pemahaman faktor
psikologis yang meningkatkan kesiapan kerja di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh career aspiration terhadap perceived future employability pada mahasiswa
Universitas Sebelas Maret program sarjana dan diploma. Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Sampel melibatkan 378 mahasiswa aktif semester
genap 2024/2025 (angkatan 2020 - 2024) yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen
yang digunakan yaitu Perceived Future Employability Scale bahasa Indonesia (24 item; a = 0,914)
dan Korean Career Aspiration Scale-Revised (21 butir; a = 0,870). Analisis regresi linear sederhana
menunjukkan career aspiration berpengaruh signifikan terhadap PFE ($ =0,732; F = 188,144; p <
0,001). Hasil ini mengindikasikan mahasiswa dengan aspirasi karier tinggi lebih yakin akan
peluang kerja di masa depan. Temuan merekomendasikan program kejelasan tujuan karier dan
penguatan kesadaran peluang di layanan bimbingan karier kampus guna meningkatkan kesiapan
kerja lulusan perguruan tinggi.

Kata Kunci: career aspiration; kesiapan kerja; mahasiswa; perceived future employability;
psikologi karier
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Pendahuluan

Jumlah lulusan perguruan tinggi di Indonesia terus meningkat, tercatat publikasi Data
Statistik Pendidikan Tinggi (2020; 2022), pada tahun 2020 jumlah lulusan perguruan tinggi
mencapai 1,5 juta orang dan meningkat menjadi 1,8 juta orang pada tahun 2022. Akan tetapi,
lonjakan jumlah lulusan ini belum diiringi penyerapan tenaga kerja yang memadai. Badan Pusat
Statistik mencatat tingkat pengangguran terbuka (TPT) tahun 2024 berdasarkan tingkat
pendidikan bagi Universitas sebesar 5,25 persen dan Diploma sebesar 4,83 persen (Badan Pusat
Statistik, 2024). Fenomena tersebut didukung oleh tren horizontal mismatch dengan temuan
Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) 2022, dengan memperlihatkan 33,5 persen pekerja
berpendidikan tinggi berada dalam kondisi horizontal mismatch - bekerja di bidang yang tidak
sesuai dengan disiplin ilmunya (Yonanda & Usman, 2023). Kondisi pasar kerja tersebut
mencerminkan konteks eksternal yang berpotensi memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap
peluang kerja di masa depan.

Salah satu konsep yang terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap peluang kerja di
masa depan adalah perceived future employability. Perceived future employability adalah persepsi
individu terhadap kemungkinan mereka untuk mempertahankan pekerjaan yang ada, atau
mencari pekerjaan baru (Gunawan et al., 2021). Sikap ini sering muncul pada tahap pra-kerja
untuk orang dewasa muda, karena pada tahap ini mereka mulai memahami diri sendiri dalam hal
siapa mereka dan apa yang mereka inginkan. Selain itu, individu di tahap ini juga sedang mencoba
memahami dunia kerja dan bagaimana menghubungkan diri mereka dengan tempat kerja masa
depan. Gunawan et al. (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa perceived future
employability berhubungan dengan beberapa variabel hasil seperti perencanaan karier, kinerja
dan kepuasan. Ketika individu memiliki pandangan positif tentang masa depan karier mereka,
maka mereka akan berinvestasi dalam mempersiapkan diri untuk pekerjaan masa depan dan
lebih terencana serta lebih mempertimbangkan setiap keputusan mengenai langkah langkah yang
perlu mereka ambil untuk mencapai tujuan karier mereka. Individu dengan persepsi kemampuan
kerja yang tinggi tersebut juga akan lebih merasa mampu dalam pekerjaan mereka dan lebih
termotivasi untuk mengeluarkan upaya tambahan dalam pekerjaan mereka. Penelitian juga telah
menemukan bahwa perceived future employability mampu meningkatkan subjective well being
pada mahasiswa sarjana (Yirtici1 & Duy, 2025).

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perceived future employability adalah career
aspiration. Dalam konteks perkembangan karier, career aspiration yaitu harapan, cita-cita atau
ambisi individu untuk mencapai tujuan karier tertentu telah diidentifikasi sebagai salah satu
faktor psikologis penting yang memengaruhi persepsi individu terhadap peluang kerja di masa
depan (Barhate & Dirani, 2022; Maryunianta et al., 2024). Career aspiration mencakup tiga aspek
utama yakni (1) achievement aspirations (dorongan untuk meraih kesuksesan profesional), (2)
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leadership aspirations (keinginan untuk memegang peran kepemimpinan), dan (3) educational
aspirations (keingingan untuk terus meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan lanjutan)
(Gregor & O’Brien, 2016; Y. H. Kim et al., 2016).

Meskipun kajian mengenai self-perceived employability (persepsi kelayakan kerja saat ini)
telah banyak diteliti (Berntson, 2008; Rothwell & Arnold, 2007), peneltian yang secara eksplisit
memfokuskan pada perceived future employability masih terbatas, terutama di Indonesia. Pada
konteks ini, self-perceived employability lebih berfokus pada saat ini, sementara perceived future
employability lebih fokus pada masa depan. Perceived future employability merepresentasikan
status masa depan mereka yang seringkali terbentuk selama atau setelah menyelesaikan
pendidikan bagi dewasa muda (Gunawan et al., 2021). Beberapa studi terdahulu di Indonesia
menunjukkan bahwa opportunity awareness dapat memediasi hubungan antara career aspiration
dan perceived employability (Nastiti et al., 2023), atau bahwa career aspiration memengaruhi self-
perceived employability melalui mediasi self-regulation (Sawitri & Dewi, 2018). Akan tetapi, belum
banyak penelitian yang langsung mengeksplorasi pengaruh career aspiration terhadap PFE tanpa
variabel mediasi tambahan. Penggunaan variabel mediasi tambahan dalam studi membuat sulit
untuk melihat sejauh mana pengaruh langsung dari aspirasi karier terhadap persepsi kelayakan
kerja itu sendiri. Efek career aspiration terhadap perceived future employability sering kali
tersembunyi di balik mekanisme psikologis lain, sehingga pemahaman tentang kekuatan
hubungan dasarkan menjadi terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bermaksud untuk mengisi kekosongan
literatur dengan secara langsung menguji pengaruh career aspiration terhadap perceived future
employability pada mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS) jenjang sarjana dan diploma. Ada
pun tujuan penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh career aspiration terhadap
PFE pada populasi tersebut. Hipotesis penelitian atau H1 yang diajukan adalah terdapat pengaruh
signifikan career aspiration terhadap perceived future employability.

Selain memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya literatur mengenai hubungan
career aspiration dan PFE dalam kerangka Social Cognitive Career Theory atau SCCT (Damodar et
al., 2024; Gunawan et al., 2024), penelitian ini juga diharapkan berdampak praktis. Bagi lembaga
pengembangan karier universitas seperti Pusat Pengembangan Karier UNS, hasil penelitian dapat
menjadi dasar untuk merancang program atau kebijakan dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa di masa depan (Jackson et al., 2024). Bagi mahasiswa temuan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman bahwa membangun aspirasi karier yang terarah akan membantu

mereka merencanakan langkah konkret agar siap menghadapi tantangan dunia kerja.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei cross-sectional
(Azwar, 2017). Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret jenjang
sarjana dan diploma yang mengikuti perkuliahan pada semester genap tahun akademik
2024/2025, dengan rentang angkatan 2020 - 2024. Metode purposive sampling dipilih berasarkan
kriteria: (1) berstatus mahasiswa aktif di semester genap 2024/2025 tanpa cuti akademik; (2)
angkatan 2020 - 2024; dan (3) bersedia mengikuti penelitian secara sukarela.

Instrumen penelitian ini terdiri dari dua skala yang telah diadaptasi oleh peneliti
sebelumnya ke dalam bahasa Indonesia. Skala Perceived Future Employability Scale versi bahasa
Indonesia (Matius & Gunawan, 2022), terdiri dari 24 item yang dibagi ke dalam enam dimensi: (a)
Future Skills (4 Item); (b) Expected Experiences (4 item); (c) Expected Personal Traits (4 item); (d)
Future Networks (4 item); (e) Future Labour Market Knowledge (4 item); dan (f) Anticipated
Reputation of Educational Institution (4 item). Skala ini menggunakan pengukuran Likert 6 poin
(1 =sangattidak setuju, hingga 6 = sangat setuju). Uji reliabilitas pada penelitian ini menghasilkan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,914; yang mengindikasikan reliabilitas sangat baik (Taber,
2018).

Skala Korean Career Aspiration Scale — Revised (KCAS-R) adaptasi bahasa Indonesia (Pratiwi
& Hidayat, 2023), terdiri dari 21 item yang mencakup tiga aspek utama: (a) Achievement
Aspirations (5 item favorable; 1 item unfavorable); (b) Leadership Aspirations (5 item favorable; 2
item unfavorable); (c) Educational Aspirations (8 item favorable). Responden menjawab setiap
pernyataan menggunakan skala Likert 5 poin (0 = sangat tidak sesuai, hingga 4 = sangat sesuai).
Uji reliabilitas penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,870; memenuhi
konsistensi dengan batas minimal = 0,70 (George & Mallery, 2016). Prosedur pengumpulan data
berlangsung secara daring melalui penyedia platform Google Form. Sebelum mengisi kuesioner,
setiap responden membaca lembar informasi penelitian dan memberikan informed consent secara

elektronik.

Hasil

Sebanyak 378 mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret berusia 18 - 23 tahun (Mean =
20,33; SD = 1,367) berpartisipasi. Rentang usia tersebut ditempatkan pada fase emerging
adulthood sebagai masa perkembangan khas setelah remaja ditandai eksplorasi identitas, relasi,
dan arah karier (Nelson, 2021). Karakteristik ini dikatakan relevan karena periode tersebut
merupakan masa pembentukan aspirasi karier dan ekspektasi menghadapi dunia Kkerja.
Partisipan didominasi perempuan (N = 288; 76,2%), sedangkan sisanya laki-laki (N = 90; 23,8%).
Dilihat dari jenjang pendidikan, mayoritas responden berada pada program sarjana (N = 279; 73,
8%), sedangkan 26,2% menempuh program diploma. Distribusi angkatan relatif merata di mana
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angkatan tahun 2020 (N = 26; 6,9% ) dijadikan batasan angkatan studi terlama pada penelitian

ini, dengan angkatan 2024 sebagai penyumbang sampel terbesar (N = 103 ; 27,2%).

Tabel 1.
Analisis Data Deskriptif Statistik

N Min Max Mean SD P25 P50 P75
Perceived Future Employability 378 77 144 114,20 12,232 106 116 122
(PFE)
Career Aspiration (CA) 378 25 84 59,38 9,645 53 60 66

Dari analisis deskriptif (Lihat Tabel 1), diperoleh skor PFE (N = 378) berkisar antara 77
hingga 144 (Mean = 114,20; SD = 12,232; Median (P50) = 116; P25 = 106; P75 = 122). Sedangkan,
skor career aspiration berkisar antara 25 hingga 84 (Mean = 59,38; SD = 9,645; Median (P50) =
60; P25 = 53; P75 = 66). Nilai-nilai ini menunjukkan sebaran relatif normal di kedua variabel
utama.

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas (Tolerance =
1,000; VIF = 1,000). Hasil uji Box-Ljung untuk autokorelasi pada residual regresi dengan lag
hingga 16 memberikan nilai p > 0,05 untuk seluruh lag, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
autokorelasi. Uji Glejser untuk heteroskedastisitas menghasilkan p = 0,466 ( > 0,05), yang berarti
asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Selanjutnya, uji normalitas residual menunjukkan
|skewness| = 0,529 dan kurtosis = 0,030; yang berada dalam rentang nilai mutlak (< 2; < 7),

sehingga distribusi residual dapat dianggap normal (Hair et al., 2010; H.-Y. Kim, 2013).

Tabel 2.

Korelasi Bivariat, Mean, dan Standar Deviasi antar Variabel
Variabel M SD 1 2
(1) Perceived Future Employability 114,20 12.232 - 577
(2) Career Aspiration 59,38 9,645 577

Catatan. ** p < 0,01; * p < 0,05 (2-tailed)

Analisis Korelasi Bivariat (Lihat Tabel 2) mengungkapkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara career aspiration dan perceived future employability (r =0,577; p <0,01), yang
menunjukkan kekuatan korelasi tergolong kuat (Lovakov & Agadullina, 2021). Diketahui pula
bahwa, usia berkorelasi negatif dengan PFE (r =-0,218; p < 0,01) dan CA (r =-0,102; p < 0,05).

Tabel 3.
Hasil Analisis Hipotesis
Analisis Statistik yang dilaporkan Nilai
Signifikansi Model ANOVA F (1,376) 188,144; p < 0,001
Koefisien Determinasi Adjusted R? 0,332
Koefisien 8 Career Aspiration BCA=0,732;p<0,001
Signifikansi Parameter Individual (CA) dan 3 Konstanta B Konstanta = 70,706; p <
0,001
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Hasil analisis regresi linear sederhana (Lihat Tabel 3) menunjukkan model regresi yang
signifikan secara statistik: F (1,376) = 188,144; p < 0,001. Koefisien determinasi adjusted R Square
= 0,332 mengindikasikan career aspiration menjelaskan 33,2% variasi pada PFE. Nilai koefisien
regresi CA (f = 0,732; p < 0,001) dan konstanta (§ = 70,706; p < 0,001) yang menunjukkan
persamaan matematis: PFE (Y) = 70,706 + 0,732 x CA (X). Interpretasinya, setiap peningkatan satu
poin skor career aspiration akan meningkatkan skor PFE sebesar 0,732 poin ketika variabel lain

dianggap konstan.

Pembahasan

Temuan ini konsisten dengan kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang
menempatkan career aspiration sebagai komponen kognitif-afektif penting dalam proses
pengambilan keputusan karier dan pembentukan efikasi diri (Damodar et al., 2024). Aspirasi
karir merupakan tugas pengembangan karir utama bagi individu untuk menemukan karir yang
sesuai dengan konsep diri mereka (Sulistiani & Untari, 2025). Mahasiswa dengan aspirasi karier
yang tinggi cenderung memiliki tujuan karier yang lebih jelas (career goal clarity) dan dorongan
intrinsik yang kuat untuk mengembangkan kompetensi, sehingga mereka lebih optimis dan
percaya diri terhadap peluang kerja di masa depan (Gunawan et al., 2021, 2024; Jackson et al.,
2024).

Salah satu mekanisme yang menguatkan pengaruh career aspiration terhadap perceived
future employability adalah melalui peningkatan awareness of opportunity. Menurut penelitian
Nastiti et al. (2023), awareness of opportunity (kesadaran akan peluang kerja) mampu memediasi
pengaruh career aspiration terhadap persepsi employability. Ketika aspirasi karier tinggi,
mahasiswa cenderung lebih proaktif dalam mencari informasi, mengidentifikasi peluang, serta
membangun jejaring yang relevan agar dapat menyesuaikan tujuan karier jangka panjang mereka
dengan kebutuhan dunia kerja. Proses pencarian informasi dan jejaring tersebut selanjutnya
memperkaya komponen future networks dan future labour marker knowledge pada skala
perceived future employability. Hal tersebut memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuan dan peluang kerjanya di masa depan (Caglin & Osmanoglu, 2022; Gunawan et al.,
2021). Hasil regresi yang menunjukkan adjusted R? sebesar 0,332 menandakan bahwa career
aspiration menjelaskan sekitar 33,2% atau sepertiga variasi PFE, sedangkan sisanya (66,8%)
dipengaruh oleh faktor lain di luar model pengukuran penelitian ini.

Temuan ini menegaskan bahwa career aspiration merupakan determinan penting dalam
pembentukan persepsi mahasiswa terhadap peluang keberhasilan karier di masa depan,
sekaligus melengkapi temuan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran karakteristik inovatif,
vocational self-concept dan work readiness dalam pengembangan program pendidikan dan karier
bagi mahasiswa (Ahmid et al., 2023). Penelitian lainnya juga telah menemukan bahwa protean
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career orientation, kesadaran identitas, adaptabilitas karier dan career agency juga mampu
memengaruhi future employability mahasiswa di Australia (Azalea et al., 2024; S. Kim et al., 2024).

Penilaian terhadap kemampuan kerja di masa depan merupakan mekanisme penting yang
mendorong proses penetapan tujuan, perencanaan dan tindakan, serta memunculkan harapan
dan kekhawatiran tentang apa yang akan terjadi di masa mendatang (Creed et al, 2022).
Mahasiswa dengan perceived future employability yang tinggi memiliki tujuan yang berfokus pada
masa depan. Tujuan ini merupakan standar yang digunakan untuk membandingkan pencapaian
dan kemajuan saat ini untuk merangsang proses regulasi ketika ditemukan perbedaan antara
kemajuan tujuan dan standar (Creed et al., 2022). Mahasiswa yang memiliki perceived future
employability menurut beberapa penelitian terbukti memiliki komitmen, usaha dan Kkinerja
belajar yang lebih tinggi serta kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Creed et al., 2022; Yirtici
& Duy, 2025).

Berdasarkan hal tersebut, perceived future employability merupakan hal penting yang
perlu dimiliki oleh mahasiswa. Pada penelitia ini, aspirasi karir menjadi salah satu faktor yang
mampu meningkatkan perceived future employability tersebut, sehingga meningkatkan career
aspiration mahasiswa akan secara tidak langsung mendorong mahasiswa untuk dapat memiliki

perceived future employability.

Kesimpulan

Penelitian ini secara teoritis dan empiris membuktikan bahwa career aspiration
memengaruhi perceived future employability secara signifikan pada mahasiswa Universitas
Sebelas Maret jenjang sarjana dan diploma. Hasil regresi linier sederhana menunjukkan bahwa
peningkatan skor career aspiration akan meningkatkan skor perceived future employability.
Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki tujuan karier yang lebih jelas
(memperoleh career goal clarity), dorongan instrinsik, serta kesadaran akan peluang (opportunity
awareness) cenderung lebih optimis dalam menilai kesiapan mereka memasuki dunia kerja di
masa depan. Kontribusi baru dari studi ini terletak pada memperkaya studi penerapan Social
Cognitive Career Theory dalam konteks mahasiswa Indonesia, yang memperluas pemahaman
tentang bagaimana variabel kognitif dan afektif (khususnya career aspiration), berdampak pada
persepsi kesiapan kerja jangka panjang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi
literatur terkait perceived future employability, tetapi menunjukkan pentingnya pembentukan
career aspiration sebagai intervensi psikologis yang strategis dalam mempersiapakan mahasiswa

menghadapi dinamika pasar tenaga kerja.
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Implikasi

Hasil penelitian ini mengandung implikasi penting baik bagi penelitian selanjutnya,
maupun kebijakan pengembangan karier di perguruan tinggi. Secara ilmiah, disarankan agar
penelitian mendatang mengeksplorasi variabel lainnya seperti protean career orientation,
kesadaran identitas, adaptabilitas karier dan career agency serta mempertimbangkan variabel
kontekstual yang kurang di eksplorasi pada penelitian sebelumnya. Variabel kontekstual seperti
dukungan sosial dari keluarga, universitas ataupun teman sebaya mungkin cukup mampu
mendorong perceived future employability mahasiswa. Pembahasan mengenai hal ini nantinya
akan mendorong mekanisme hubungan antara aspirasi karier dan perceived future employability
dapat terungkap lebih mendalam. Desain penelitian longitudinal juga sangat dianjurkan untuk
memantau perubahan aspirasi karier dan persepsi kesiapan kerja di masa depan. Secara praktis,
universitas dan pemangku kebijakan (stakeholder) pendidikan diharapkan mengembangkan
program intervensi yang meningkatkan career goal clarity dan opportunity awareness, misalnya
melalui lokakarya perencanaan karier, pendampingan pembuatan portofolio profesional, serta
magang yang terstruktur. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat komponen-komponen utama
perceived future employability sehingga lulusan lebih siap dan adaptif dalam menghadapi

persaingan kerja yang semakin dinamis.
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